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Penelitian pengaruh ekstrak daun dandang gendis (Clinacanthus nutans 
LINDAU) telah dilakukan terhadap pengeluaran air seni pada tikus putih 
jantan galur wistar dengan berat badan 150 - 200 gram, berumur 2 -3 bulan 
sebanyak 25 ekor, yang dibagi menjadi 5 kelompok secara acak. Ekstrak 
daun diberikan secara oral dibagi menjadi 3 dosis, yaitu 1,5 g/kg BB; 2 g/kg 
BB dan 2,5 g/kg BB dan disuspensikan dengan larutan PGA 3%, sebagai 
pembanding yang digunakan adalah suspensi furosemid dengan dosis 3,6 
mg/kg BB sedangkan kontrol yang digunakan adalah suspensi PGA 3% 
yang diberikan pada tikus secara oral sebanyak 1 ml/100 g BB. Masing-
masing tikus diberi air sebanyak 5 ml/ 100g BB. Urin di ukur dan di catat 
setiap jam selama 6 jam. Data hasil penelitian diuji dengan uji Anava 
Rancangan Rambang Lugas (α=0,05) yang dilanjutkan dengan uji HSD 5% 
dan HSD 1% menunjukkan perbedaan yang bermakna antara kelompok 
perlakuan dengan kelompok kontrol. Dari data yang diperoleh didapatkan 
bahwa ekstrak dengan dosis 2,5 g/kg BB menunjukkan efek diuresis yang 
lebih besar dibandingkan dengan dosis lainnya. Hasil perhitungan koefisien 
korelasi menyimpulkan tidak ada hubungan antara peningkatan dosis 
dengan peningkatan efek diuresis. 
 
 












THE INFLUENCE OF CLINACANTHUS NUTANS LINDAU LEAVE 
EXTRACT ON DIURESIS IN ALBINO RAT OF  THE WISTAR 
STRAIN 
 




An experiment on the diuretic effect of Clinacanthus nutans Lindau leave 
extract on albino rat was carried out. The rats varied from 150 to 200 gram 
and the age from 2 to 3 months. There were 25 rats, which were divided 
into five groups randomly. Clinacanthus nutans Lindau leave extract was 
given orally with three dosage, 1,5 g/kg BB; 2 g/kg BB dan 2,5 g/kg BB. As 
a control was used gom arab 3%, and as a standart furosemid was used at 
the dose of  3,6 mg/kg BB. And then every rat was given 5 ml/kg BB water 
orally. The urine was collected every hour and the volume was recorded 
until 6 hours. The data were analyzed using Anava test (α=0,05) and 
continued with HSD 5% dan HSD 1% showed that there were significant 
difference between control rats that were given dandang gendis extract. It 
was showed that Clinacanthus nutans Lindau leave extract at the dose 2,5 
g/kg BB had better diuretic effect than the other doses. The was no 
correlation between the increased doses of Clinacanthus nutans Lindau 
leave extract and the increased urine volume production. 
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